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PRAKATA 

 

Skripsi dengan judul “Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

(4-5) Tahun Selama Pandemi Covid-19 Di Jalan Sarjana Ogan Ilir” disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, 

penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Sri 

Sumarni, M.Pd sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan 

dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. 

Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri, Dr. Azizah Husin, M.Pd.,  Ketua Jurusan 

Pendidikan, Dra. Syafdaningsih, M.Pd., Koordinator Program Studi Pendidikan 

Anak Usia Dini yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan 

administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan 

kepada Dra. Syafdaningsih, M.Pd, Mahyumi Rantina, M.Pd anggota penguji yang 

telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih lanjut penulis 

mengucapkan terima kasih kepada pihak DIKTI yang telah memberikan beasiswa 

PPA selama penulis mengikuti pendidikan. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi Pendidikan Anak Usia Dini dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

      Indralaya,   Juni 2021 

      Penulis, 

       

      Ria Dewi Anjani 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai stimulasi perkembangan 

motorik halus anak usia (4-5) tahun selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana 

Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

lima subjek penelitian. Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif Miles dan Huberman, meliputi pengumpulan data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya mereduksi data yang telah 

didapatkan dari lapangan, penyajian data dalam bentuk narasi singkat dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian menggunakan lima subjek penelitian yaitu orang 

tua yang memiliki anak usia (4-5) tahun di Jalan Sarjana Ogan Ilir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Stimulasi perkembangan motorik halus anak 

usia (4-5) tahun dari orang tua selama pandemi Covid-19 yaitu menggambar, 

melipat origami, mewarnai, menyusun lego, menggunting, dan apparatus 

montessori (sand tray,brown strais dan pink tower, movable alphabets, world 

puzzle,constructive triangles,thermic tablets, dressing frame,dan tray menuang), 

2) Stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) tahun dari lingkungan 

selama pandemi Covid-19 yaitu membersihkan rumah, menyiram bunga, 

memakai pakaian, dan menggosok gigi. 

 

Kata kunci: Stimulasi motorik halus AUD, Covid-19. 
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THE STIMULATION OF FINE MOTOR DEVELOPMENT OF 

CHILDREN AGE (4-5) YEARS DURING COVID-19 PANDEMIC ON 

SARJANA STREET OGAN ILIR 

By: 

Ria Dewi Anjani 

NIM: 06141281722015 

Advisor: Dr. Sri Sumarni, M.Pd 

Teacher Education For Early Childhood Education 

ABSTRACT 

 

This study aimed to describe the stimulation of fine motor development of 

children aged (4-5) years during the Covid-19 pandemic on Sarjana street Ogan 

Ilir. This research used descriptive qualitative research. This study used 

qualitative data in the form of words and visual and audiovisual documentation 

that were collected through unstructured observations and in-depth interviews 

about the stimulation of fine motor development of children aged (4-5) years. The 

data analysis used was qualitative data analysis by Miles and Huberman, which 

included collecting data from interviews, observations and documentation, the 

next reduction the data obtained a field, presentation data in short form of 

narrative, and withdrawal conclusions. The study used five research subjects, 

namely parents who have children aged (4-5) years on Sarjana street Ogan Ilir. 

The results showed that: 1) the stimulations of fine motor development of children 

aged (4-5) from parents during the Covid-19 pandemic are drawing, folding 

origami, coloring, arranging lego, cutting, and montessori apparatus (sand 

tray,brown strais and pink tower, movable alphabets, world puzzle, constructive 

triangles, thermic tablets, dressing frame, tray to puring), 2) the stimulations of 

fine motor development of children age (4-5) years from the environment during 

the Covid-19 pandemic are cleaning the house, watering flowers, wearing clothes, 

and brushing teeth. 

Keywords: The Stimulation Of Fine Motor Of Children, Covid-19 Pandemic. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stimulasi sangatlah penting diberikan pada anak usia dini untuk merangsang 

seluruh aspek perkembangan anak mulai dari nilai agama dan moral, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, fisik motorik, dan seni. Dengan tujuan agar anak 

berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Menurut (Permendikbud 

No. 146 Tahun 2014) stimulasi adalah pemberian rangsangan pendidikan yang 

diberikan untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan bagi 

anak usia dini dari lahir sampai dengan enam tahun agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Senada dengan Montessori dikutip (Aryanti, 2016) 

yang menyatakan bahwa anak yang berada pada rentang  usia (0-6) tahun disebut 

dengan masa Golden Age (masa emas) ialah masa di mana anak terdapat banyak 

potensi, artinya pada masa ini anak memiliki potensi yang sangat besar untuk 

berkembang serta pentingnya pemberian stimulasi secara maksimal dan tepat 

terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 

Aspek perkembangan anak secara psikis ataupun jasmani sebaiknya diberikan 

stimulasi melalui kegiatan bermain dan kegiatan yang menyenangkan. Aspek 

psikis yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain salah satunya ialah 

fisik motorik karena melalui kegiatan bermain anak akan melibatkan gerakan fisik 

secara keseluruhan. Menurut (Khadija & Amelia, 2020:13) perkembangan fisik 

motorik adalah perkembangan tubuh yang melahirkan suatu gerakan. Gerakan 

adalah suatu kegiatan yang dihasilkan oleh tubuh dengan koordinasi antara saraf 

dan otot. 

Pada setiap kegiatan anak usia dini (AUD) tidak terlepas dari gerakan yang 

melibatkan seluruh anggota fisik motoriknya. Fisik motorik ialah hal yang 

mencakup motorik kasar dan motorik halus. Menurut (Afandi, 2019: 69) motorik 
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halus adalah suatu gerakan yang dilakukan oleh jari-jari tangan dengan 

susunan sel saraf pusat. Artinya pada anak usia dini motorik halus ialah 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan melibatkan otot-otot kecil, seperti: 

menempel, menggunting, merobek, meronce, dan sebagainya. Perkembangan 

motorik halus sangatlah penting untuk dilatih karena nantinya akan dibutuhkan 

oleh anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari, seperti memakai pakaian, makan 

sendiri, menulis, menggunting, mewarnai, melipat, menggambar, dan lain-lain. 

Agar perkembangan motorik halus anak dapat berkembang dengan optimal maka 

perlu untuk distimulasi. Stimulasi diberikan bertujuan agar otot-otot yang dimiliki 

oleh anak lebih matang. Hal ini dimaksud agar anak lebih siap memasuki jenjang 

pendidikan pada tahap selanjutnya. (Livana et al., 2018), menyatakan bahwa ada 

pengaruh stimulasi motorik halus terhadap tahap perkembangan psikososial anak 

usia prasekolah hal ini dikarenakan adanya peningkatan sebelum dan sesudah 

diberikan stimulasi. Senada dengan (Harahap, 2020), yang menyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara peran orang tua terhadap stimulasi tumbuh 

kembang motorik halus pada usia (4-5) tahun di Desa Pante Raya Kecamatan Wih 

Pesam Kabupaten Bener Meriah Tahun 2018. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemberian stimulasi terhadap anak usia prasekolah (4-5) 

tahun sangat memengaruhi perkembangan motorik halus anak, baik stimulasi 

tersebut dilakukan oleh orang tua, dapat juga melalui media dan alat permainan 

edukatif, dan interaksi anak dengan lingkungan sekitar. 

Pemberian stimulasi motorik halus sangatlah penting bagi anak usia (4-5) 

tahun di mana pada usia ini anak mulai aktif dalam beraktivitas dan 

mengeksplorasi segala hal yang belum ia ketahui. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan pada tanggal 11 Februari 2021 terhadap lima orang tua 

menyatakan bahwasannya motorik halus anak usia (4-5) tahun penting untuk 

distimulasi karena untuk persiapan masuk ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, selain itu jika motorik halus anak tidak distimulasi maka anak akan 

cenderung kurang aktif. Stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan lingkungan 

sekitar untuk melatih motorik halus anak yaitu bermain di playground bersama 
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teman-teman, mengajak anak ke tempat bermain untuk melatih motorik halus 

anak, membiasakan anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti; memakai 

baju dan sepatu, dan melakukan kegiatan menggambar, mewarnai, menempel 

stiker, dan belajar menulis. 

Pada kenyataannya dimasa sekarang dengan adanya Virus Covid-19 

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). Hal ini juga diterapkan di Jalan Sarjana Kabupaten 

Ogan Ilir, yang menimbulkan dampak pada perkembangan motorik halus anak 

usia (4-5) tahun. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 

11 Februari 2021 didapatkan hasil bahwa selama pandemi ini motorik halus anak 

usia (4-5) tahun kurang dilatih atau diberikan stimulus hal ini diketahui dari 

kemampuan anak usia (4-5) tahun yang kurang maksimal dalam melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus seperti melakukan kegiatan 

menempel dan memakai pakaian, terlihat dari orang tua yang masih membantu 

anak dalam melakukan kegiatan tersebut. Berdasarkan (Permendikbud No. 146 

Tahun 2014) anak usia (4-5) tahun telah mampu melakukan kegiatan tersebut 

secara mandiri dan tanpa bantuan.  

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Winarti, 

2020) dengan judul “Implementasi Parenting Pada Pendidikan Anak Usia Dini Di 

Masa Pandemi Covid-19” dapat disimpulkan bahwa tidak sedikit orang tua yang 

juga bekerja dari rumah, maka waktu yang diperlukan antara bekerja di rumah dan 

pendampingan anak seringkali bersamaan, yang mengakibatkan stimulasi dan 

pendampingan pada anak selama masa pandemi Covid-19 kurang maksimal. 

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizki, 2020) dengan judul “Peran 

Orang Tua Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Saat Pembelajaran Jarak 

Jauh (Pada Wali Murid Ra Tarbiyatul Banin 18 Kelompok A Kabupaten 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020)” dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengetahuan orang tua mengenai tingkat pencapaian perkembangan motorik halus 

anak usia (4-5) tahun dikarenakan peran orang tua hanya mendampingi anak 
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dengan cara menemani anak mengerjakan tugas sekolah seperti mewarnai, 

menggambar, menggunting, menulis dan menempel bukan memberikan stimulasi 

secara langsung.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) tahun apa 

saja yang diperoleh selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana Ogan Ilir, baik 

stimulasi yang diberikan oleh orang tua ataupun stimulasi yang anak dapatkan 

sendiri dari lingkungan sekitarnya dengan tujuan untuk menggali informasi 

terbaru mengenai stimulasi-stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) 

tahun di lapangan selama pandemi Covid-19. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) tahun 

selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana Ogan Ilir yang diberikan oleh 

orang tua? 

2. Bagaimana stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) tahun 

selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana Ogan Ilir yang di dapatkan 

anak dari lingkungan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) 

tahun selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana Ogan Ilir yang diberikan 

oleh orang tua. 

2. Untuk mengetahui stimulasi perkembangan motorik halus anak usia (4-5) 

tahun selama pandemi Covid-19 di Jalan Sarjana Ogan Ilir yang di 

dapatkan anak dari lingkungan. 
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1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan baru mengenai stimulasi perkembangan motorik halus anak (4-5) 

tahun selama pandemi Covid-19. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

pada orang tua mengenai stimulasi perkembangan motorik halus anak 

usia (4-5) tahun selama pandemi Covid-19. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan kajian dan 

memberikan wawasan bagi peneliti lain untuk melihat stimulasi 

perkembangan motorik halus anak yang didapat di lapangan selama 

pandemi Covid-19. 
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